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Abstract
The development of electric vehicles in Indonesia requires the readiness of mechanics with
specialized competencies in maintenance and repair. However, most motorcycle workshop
mechanics in the Soloraya region still have limited knowledge and skills. This community service
program aims to enhance the competence of mechanics through electric vehicle training and
certification. The program was conducted at the Automotive Workshop of Politeknik Indonusa
Surakarta in collaboration with Wuling Motor Indonesia, involving 20 participants from various
motorcycle workshops. The training materials covered electric motor systems, batteries, battery
management systems (BMS), and high-voltage occupational safety. The implementation methods
included theoretical delivery, interactive discussions, and hands-on practice in electric vehicle
maintenance and repair. The results indicated improved participants’ understanding, as shown
by pre-test and post-test evaluations, and further reinforced by the awarding of competency
certificates. This activity not only provided direct benefits for workshop mechanics but also
supported the acceleration of battery-based electric vehicle implementation in line with
government programs. Through this training, mechanics are expected to adapt to the development
of automotive technology, enhance the competitiveness of local workshops, and contribute to
sustainable transportation development in Indonesia.
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Abstrak

Perkembangan kendaraan listrik di Indonesia menuntut kesiapan tenaga mekanik yang memiliki
kompetensi khusus dalam bidang perawatan dan perbaikan. Namun, sebagian besar mekanik
bengkel sepeda motor di wilayah Soloraya masih terbatas pengetahuan dan keterampilannya.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi mekanik melalui
pelatihan dan sertifikasi kendaraan listrik. Program tersebut dilaksanakan di Bengkel Otomotif
Politeknik Indonusa Surakarta bekerja sama dengan Wuling Motor Indonesia, yang melibatkan
20 peserta dari berbagai bengkel sepeda motor. Materi yang diberikan meliputi pengenalan sistem
motor listrik, baterai, battery management system (BMS), serta keselamatan kerja (K3) tegangan
tinggi. Metode pelaksanaan terdiri atas penyampaian teori, diskusi interaktif, dan praktik langsung
pemeliharaan serta perbaikan kendaraan listrik. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui evaluasi pre-test dan post-test, serta diperkuat
dengan pemberian sertifikat kompetensi. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung
bagi mekanik bengkel, tetapi juga mendukung percepatan implementasi kendaraan listrik berbasis
baterai (KLBB) sesuai program pemerintah. Dengan adanya pelatihan ini, mekanik diharapkan
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi otomotif, meningkatkan daya saing bengkel
lokal, serta berkontribusi pada pembangunan transportasi berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: kompetensi mekanik; kendaraan listrik; pelatihan; sertifikasi
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kendaraan listrik di Indonesia semakin pesat seiring
dengan kebijakan pemerintah dalam mendorong transisi energi dan pengurangan emisi
karbon(Farliany Hidayat, 2023). Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
menargetkan pada tahun 2030 terdapat 2 juta unit mobil listrik dan 13 juta unit motor
listrik yang beroperasi di IndonesiaESDM (2023). Target ini merupakan bagian dari
roadmap Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (KLBB) yang dirancang untuk
mendukung komitmen pengurangan emisi gas rumah kaca sebesar 29% pada tahun 2030
sesuai Perjanjian Paris (Statistik, 2022). Perubahan ini memberikan tantangan besar bagi
ekosistem otomotif nasional, khususnya bagi tenaga mekanik bengkel yang selama ini
terbiasa menangani kendaraan berbahan bakar fosil. Mekanik dituntut untuk menguasai
teknologi baru yang mencakup sistem motor listrik, baterai, inverter, hingga battery
management system (BMS)(Saputra et al., 2025). Minimnya keterampilan di bidang ini
dapat menghambat implementasi kendaraan listrik di tingkat pengguna, karena salah satu
faktor penting keberhasilan adopsi teknologi adalah ketersediaan tenaga perawatan yang
andal (Saputra, 2025).

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar mekanik bengkel sepeda
motor di wilayah Soloraya masih memiliki keterbatasan dalam memahami prinsip kerja
kendaraan listrik(Agustina, 2021). Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara
dengan beberapa mekanik, sebagian besar bengkel hanya berfokus pada perawatan rutin
kendaraan konvensional, seperti sistem pengapian, karburator/injeksi bahan bakar, dan
perawatan mesin berbahan bakar fosil. Sementara itu, sistem kendaraan listrik yang terdiri
dari motor listrik, baterai, inverter, dan battery management system (BMS) belum banyak
dipahami(Saputra et al., 2025). Hal ini terbukti dari rendahnya kesiapan bengkel dalam
menerima perbaikan kendaraan listrik yang mulai dipasarkan oleh produsen di Indonesia.

Keterbatasan ini bukan hanya terkait aspek teknis, melainkan juga aspek
keselamatan kerja. Kendaraan listrik beroperasi dengan tegangan tinggi yang berpotensi
membahayakan mekanik jika tidak ditangani sesuai prosedur(Sudiro, 2023). Studi oleh
menegaskan bahwa sebagian besar bengkel konvensional belum memiliki standar
operasional prosedur (SOP) untuk menangani sistem high voltage, termasuk penyediaan
alat pelindung diri (APD) khusus. Situasi ini semakin memperkuat urgensi pelatihan dan
peningkatan kapasitas mekanik, agar mereka mampu menguasai teknologi baru sekaligus
menjaga aspek keselamatan kerja.

Jika tidak dilakukan intervensi melalui pelatihan, mekanik dikhawatirkan akan
tertinggal dalam menghadapi era elektrifikasi otomotif(Saputra et al., 2025). Perubahan
tren pasar global yang semakin cepat menuju kendaraan ramah lingkungan menuntut
mekanik untuk beradaptasi. Menurut Global EV Outlook(Global EV Outlook 2023 —
Analysis - IEA, n.d.), peningkatan penetrasi kendaraan listrik di negara berkembang harus
diikuti dengan ketersediaan tenaga terlatih untuk memastikan keberlanjutan sistem
transportasi. Tanpa sumber daya manusia yang kompeten, adopsi kendaraan listrik di
tingkat lokal hanya akan terbatas pada pembelian kendaraan, tanpa adanya dukungan
infrastruktur perawatan yang memadai(Strategi et al., 2020).
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Kondisi ini juga berimplikasi pada aspek ekonomi. Bengkel yang tidak mampu
beradaptasi dengan tren elektrifikasi berisiko kehilangan pelanggan, karena konsumen
cenderung mencari bengkel yang mampu memberikan layanan perawatan kendaraan
listrik(Hermawan, 2024). Sebaliknya, bengkel yang mampu meng-upgrade kompetensi
mekaniknya akan memiliki nilai tambah dan daya saing yang lebih tinggi(Lopez-Vega &
Moodysson, 2023). Oleh sebab itu, program pelatihan dan sertifikasi menjadi salah satu
strategi penting dalam meningkatkan kapasitas bengkel lokal agar tetap relevan dengan
perkembangan industri otomotif modern.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Bengkel Otomotif
Politeknik Indonusa Surakarta dengan melibatkan 20 peserta yang berasal dari berbagai
bengkel sepeda motor di wilayah Soloraya. Waktu pelaksanaannya adalah pada tanggal
4 September 2025 pada pukul 10.00 sampai dengan 15.00. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan participatory training, yaitu peserta tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan aktif dalam diskusi interaktif dan praktik
langsung(Ma, 2023). Tahapan pelaksanaan pengabdian ditunjukkan pada Gambar 1.

PENERAPAN SERTIFIKASI
TEKNOLOGI &
BERKELANJUTAN
« Penggunaan Sistem - Pelaksanaan
Manajemen Bengkel Sertifikasi
- Panduan Penggunaan « Mengembangkan
i&r:llg;iréun Jaringan %ayanﬂn kendaraan
: i 1strik
l!l.A"I?IIlII Komunitas MONEV . FGD secara rutin
“lom' « Monev pelatihan
« Pelatihan Kendaraan « Monev dan tindak

listrik lanjut layanan
« Mengundang kendaraan listrik

Instruktur
-« Pelatihan Manajemen « Tindaklanjut

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Materi pelatithan meliputi pengenalan sistem motor listrik, baterai, battery
management system (BMS), serta prosedur keselamatan kerja (K3) tegangan
tinggi(Albatayneh et al., 2020). Narasumber berasal dari praktisi industri, yaitu Wuling
Motors Indonesia, yang menyampaikan tren dan kebutuhan kompetensi mekanik
kendaraan listrik sesuai standar industri.

Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan
post-test guna mengetahui peningkatan pemahaman peserta(Jobson et al., 2024). Selain
itu, pengamatan langsung selama praktik digunakan untuk menilai keterampilan teknis
peserta dalam mengoperasikan dan melakukan perawatan kendaraan listrik. Sebagai
tindak lanjut, peserta yang berhasil menyelesaikan rangkaian kegiatan diberikan sertifikat
pelatihan sebagai bentuk pengakuan kompetensi. Dengan metode ini, diharapkan
kegiatan pengabdian dapat memberikan dampak nyata dalam peningkatan keterampilan
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mekanik bengkel, sekaligus memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri
otomotif.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif:
Analisis Kuantitatif dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test
menggunakan analisis deskriptif (rata-rata, persentase peningkatan, dan distribusi skor).
Hasil ini digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman peserta meningkat setelah
mengikuti pelatihan. Analisis Kualitatif diperoleh dari observasi selama praktik dan
diskusi interaktif. Data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan untuk mengetahui perubahan sikap, keterampilan, dan keaktifan
peserta dalam kegiatan. Hasil kedua analisis tersebut kemudian diintegrasikan untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai keberhasilan kegiatan pengabdian serta

rekomendasi pengembangan program pelatihan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian berupa Pelatihan dan Sertifikasi Mekanik Kendaraan Listrik
dilaksanakan di Bengkel Otomotif Politeknik Indonusa Surakarta dengan melibatkan 20
mekanik bengkel sepeda motor dari wilayah Soloraya. Peserta mengikuti rangkaian
kegiatan selama satu hari penuh yang terdiri atas pemaparan teori, diskusi interaktif, dan
praktik lapangan. Materi pelatihan mencakup pengenalan sistem motor listrik, baterai,
battery management system (BMS), serta aspek keselamatan kerja (K3) pada sistem
tegangan tinggi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai
berikut.
1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan
yang terstruktur untuk memastikan efektivitas program, mulai dari persiapan hingga
implementasi dan tindak lanjut.
a. Tahap Persiapan
Tim pengabdian mendiskusikan, merancang dan membuat alat peraga
kendaraan listrik sederhana untuk mendukung proses pembelajaran. Alat peraga
ini mencakup miniatur motor listrik, modul baterai simulasi, battery management
system (BMS) sederhana, serta perangkat keselamatan kerja (safety kif). Adanya
alat peraga ini bertujuan agar peserta dapat melihat dan berlatih langsung dengan
komponen yang menyerupai sistem kendaraan listrik nyata.
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Gambar 2. Rapat koordinasi antara tim dosen dengan mitra
Gambar tersebut menunjukkan suasana rapat koordinasi yang dilaksanakan antara
tim dosen Politeknik Indonusa Surakarta dengan mitra bengkel otomotif di
wilayah Soloraya. Rapat ini bertujuan untuk menyamakan persepsi mengenai
tujuan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, khususnya terkait
pelatihan kendaraan listrik. Dalam pertemuan tersebut dibahas peran masing-
masing pihak, kebutuhan dukungan sarana prasarana, serta penentuan teknis
pelaksanaan kegiatan mulai dari jadwal, materi, hingga metode evaluasi.

b. Tahap Sosialisasi dan Registrasi Peserta

Sosialisasi kegiatan dilakukan melalui undangan resmi kepada bengkel-
bengkel sepeda motor di wilayah Soloraya. Sebanyak 20 mekanik mendaftar dan
terpilih sebagai peserta pelatihan. Pada tahap ini juga dilakukan pendataan latar
belakang keterampilan peserta.
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Gambar 3. Peserta Registrasi dan Pembukaan Pelatihan

\‘

Gambar ini memperlihatkan suasana pembukaan kegiatan pelatihan yang diawali

oleh sambutan Ketua Pelaksana. Dalam kesempatan tersebut, ketua
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menyampaikan tujuan, manfaat, serta harapan dari program pengabdian
masyarakat ini. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan sesi perkenalan dari
seluruh peserta yang berasal dari berbagai bengkel di wilayah Soloraya. Momen
ini dimaksudkan untuk membangun suasana akrab, menciptakan komunikasi yang
terbuka, dan memperkuat rasa kebersamaan di antara peserta sebelum memasuki

sesi materi dan praktik.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan Teori
Narasumber dari Wuling Motors Indonesia memberikan materi teori mengenai
perkembangan kendaraan listrik, prinsip kerja motor listrik, sistem baterai, dan
BMS. Peserta mengikuti sesi presentasi serta diskusi interaktif untuk memperdalam

pemahaman.

Gambar 4. Narasumber dari Wuling Motor

Gambar ini menampilkan sesi pemaparan materi yang dibawakan oleh
narasumber dari Wuling Motors Indonesia. Dalam kesempatan tersebut,
narasumber menyampaikan perkembangan teknologi kendaraan listrik di
Indonesia, tren pasar otomotif, serta kebutuhan kompetensi mekanik yang sesuai
dengan standar industri. Materi yang dipaparkan meliputi pengenalan sistem
motor listrik, fungsi dan perawatan baterai serta Battery Management System
(BMS), hingga prosedur keselamatan kerja tegangan tinggi. Narasumber juga
memberikan gambaran nyata mengenai tantangan yang dihadapi bengkel dalam
menangani kendaraan listrik serta strategi yang dapat dilakukan untuk beradaptasi
dengan era elektrifikasi. Kehadiran praktisi industri ini memberikan nilai tambah
bagi peserta, karena materi yang disampaikan bersifat aplikatif dan sesuai dengan

kondisi lapangan.
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3. Tahap Praktik Lapangan dengan Alat Peraga
Peserta dilatih menggunakan alat peraga untuk memahami prosedur
pemeriksaan sistem kendaraan listrik. Kegiatan praktik meliputi pengecekan

tegangan baterai, pelepasan service plug, serta prosedur keselamatan kerja tegangan

tinggi.

Gambar 5. Peserta melakukan praktik pemeriksaan baterai dan motor listrik
dengan bimbingan instruktur
Gambar ini memperlihatkan peserta sedang melakukan praktik pemeriksaan
kondisi baterai dan motor listrik dengan bimbingan langsung dari instruktur. Pada
sesi ini, peserta diajarkan cara menggunakan peralatan pengujian untuk mengukur
tegangan, arus, serta kondisi kesehatan baterai, sekaligus memahami indikator yang
terdapat pada sistem motor listrik. Instruktur mendampingi setiap langkah untuk
memastikan prosedur dilakukan sesuai standar keselamatan kerja. Melalui praktik
ini, peserta memperoleh pengalaman nyata dalam mendiagnosis komponen
kendaraan listrik, sehingga keterampilan teknis mereka semakin terasah dan siap

diterapkan di bengkel masing-masing.

4. Tahap Evaluasi Kompetensi
Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan tes awal (pre-fest) dan tes
akhir (post-test). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan

pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan.
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5. Tahap Sertifikasi dan Penyerahan Hasil
Peserta yang menyelesaikan pelatthan mendapatkan sertifikat sebagai
pengakuan kompetensi tambahan di bidang kendaraan listrik. Penyerahan sertifikat
dilakukan oleh perwakilan Politeknik Indonusa Surakarta dan Wuling Motors

Indonesia.
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Gambar 6. Penyerahan Sertlﬁkat kepada Peserta
Gambar ini menunjukkan prosesi penyerahan sertifikat kepada peserta yang telah
menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Sertifikat diberikan sebagai
bentuk pengakuan kompetensi dan penghargaan atas partisipasi aktif peserta
dalam memahami sistem motor listrik, baterai, serta penerapan prosedur
keselamatan kerja pada kendaraan listrik. Momen ini menjadi simbol keberhasilan
kegiatan pengabdian, sekaligus motivasi bagi peserta untuk terus
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya di bengkel masing-masing.
Penyerahan sertifikat juga memperkuat komitmen kerja sama antara perguruan
tinggi dan mitra industri dalam mendukung peningkatan kapasitas mekanik di era

elektrifikasi otomotif.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan signifikan pada
tingkat pemahaman peserta. Nilai rata-rata pre-test sebesar 45% menunjukkan
keterbatasan pemahaman awal mengenai kendaraan listrik. Setelah mengikuti pelatihan,
nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 82%, yang menunjukkan peningkatan
pengetahuan sebesar 37%. Selain itu, hasil observasi praktik lapangan menunjukkan

bahwa seluruh peserta mampu melakukan prosedur pemeriksaan dasar pada kendaraan
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listrik, seperti pengecekan tegangan baterai, pelepasan service plug, dan penerapan
standar keselamatan kerja.

Setiap peserta yang menyelesaikan kegiatan dengan baik mendapatkan sertifikat
sebagai bentuk pengakuan atas peningkatan kompetensinya. Hal ini memberikan nilai
tambah bagi para mekanik dalam meningkatkan kredibilitas serta daya saing di bengkel
masing-masing.

Pembahasan

Peningkatan kompetensi mekanik bengkel melalui kegiatan pelatihan ini
membuktikan bahwa metode participatory training yang menggabungkan teori dan
praktik mampu meningkatkan pemahaman secara signifikan. Hasil peningkatan nilai
post-test sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik
langsung efektif dalam mempercepat adaptasi mekanik terhadap teknologi baru,
khususnya kendaraan listrik.

Selain itu, keterlibatan industri, dalam hal ini Wuling Motors Indonesia,
memberikan kontribusi penting melalui penyampaian materi yang relevan dengan standar
industri. Hal ini mendukung pernyataan bahwa kolaborasi perguruan tinggi dan industri
mampu memperkuat ekosistem kendaraan listrik sekaligus menyiapkan tenaga kerja
terampil(Junaidi & Rahayu, 2023).

Keberhasilan program ini juga menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat dapat menjadi salah satu strategi untuk menjawab tantangan keterbatasan
sumber daya manusia di sektor otomotif. Sertifikasi yang diperoleh peserta menjadi
bentuk legitimasi kompetensi, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam
menghadapi perubahan tren otomotif yang semakin menuju elektrifikasi. Dengan
demikian, kegiatan ini memberikan dampak ganda, yaitu peningkatan kapasitas individu
sekaligus kontribusi terhadap percepatan program Kendaraan Listrik Berbasis Baterai
(KLBB) di Indonesia.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Pelatihan dan Sertifikasi Mekanik
Kendaraan Listrik di Politeknik Indonusa Surakarta telah berhasil dilaksanakan dengan
melibatkan 20 mekanik bengkel sepeda motor dari wilayah Soloraya. Program ini
memberikan dampak positif berupa peningkatan signifikan pemahaman dan keterampilan
peserta, yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-fest dan post-test. Peserta yang
awalnya memiliki keterbatasan dalam memahami sistem kendaraan listrik, setelah
pelatihan mampu mengenali komponen utama, melakukan prosedur dasar pemeriksaan,

serta menerapkan standar keselamatan kerja tegangan tinggi.
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Selain peningkatan kompetensi individu, kegiatan ini juga memperkuat kolaborasi
antara perguruan tinggi dan industri, dalam hal ini Politeknik Indonusa Surakarta dan
Wuling Motors Indonesia, sehingga menciptakan sinergi yang relevan dengan kebutuhan
nyata di lapangan. Dengan adanya sertifikasi, para mekanik tidak hanya mendapatkan
pengakuan formal atas keterampilan baru yang diperoleh, tetapi juga memiliki daya saing
yang lebih tinggi dalam menghadapi perkembangan industri otomotif yang semakin
menuju elektrifikasi.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini mendukung upaya pemerintah dalam
percepatan program Kendaraan Listrik Berbasis Baterai (KLBB), serta memberikan
kontribusi nyata bagi masyarakat di tingkat lokal. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan
dapat diperluas jangkauannya dengan melibatkan lebih banyak bengkel dan peserta,
sehingga manfaatnya semakin luas dalam mendukung transisi menuju transportasi

berkelanjutan di Indonesia.
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